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SUARA GEMBALA 

Menghadapi Pemilu 14 Pebruari 2024, kita 
harus sungguh-sungguh berdoa agar Pemilu 
berjalan lancar dan Presiden serta calon-

calon legeslatif yang terpilih sungguh-sungguh sesuai 
dengan pilihan Tuhan. Mengapa kita harus berdoa? 

Pertama 
PERINTAH TUHAN. 

Bangsa Israel ketika dibuang di Babel selama 70 
tahun, Tuhan tetap memberikan perintah agar mereka  

BERUSAHA dan BERDOA. Perintah pertama adalah 
mereka harus tetap mengusahakan kesejahteraan 
kota walau dalam pembuangan: "Usahakanlah 
kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang ..." (Yer. 
29:7a). Yang mereka harus usahakan di tempat 
pembuangan (Babel) adalah: 1) Tetap membangun 
dan bekerja dengan rajin: "Dirikanlah rumah untuk 
kamu diami; buatlah kebun untuk kamu nikmati 
hasilnya ...." (Yer.  29:5); 2) Membangun hidup rumah 
tangga: "ambillah isteri untuk memperanakkan anak 

laki-laki dan perempuan; ambilkanlah isteri bagi 
anakmu laki-laki dan carikanlah suami bagi anakmu 
perempuan, supaya mereka melahirkan anak laki-laki 
dan perempuan, agar di sana kamu bertambah 
banyak dan jangan berkurang!" (Yer. 29:6). Jadi yang 
harus diusahakan dengan rajin adalah pekerjaan 
sehari-hari dan membangun hidup berkeluarga yang 
harmonis.  

Perintah kedua mengimbangi berusaha adalah 
berdoa untuk kota, dimana pun Tuhan tetapkan: "... 
dan berdoalah untuk kota itu kepada TUHAN, sebab 
kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu" (Yer. 
29:7b). Tidak peduli walaupun mereka tidak berada di 
Yerusalem, tapi di tempat pembuangan, mereka harus 
mendoakan kesejahteraan kota tersebut. Dalam 
Perjanjian Baru, kita juga diperintahkan untuk 
menaikkan doa syafaat bagi raja-raja serta semua 
pembesar agar dapat hidup tenang dan tenteram 
dalam segala kesalehan dan kehormatan (1 Tim 2:2). 
Tindakan tersebut baik dan berkenan kepada Allah, 
Juruselamat kita (1 Tim. 2:3).  



Kedua 
PERKENANAN TUHAN.  

Berdoa bagi bangsa merupakan upaya kita 
memperoleh perkenanan Tuhan. Tuhan menghendaki 
kita datang merendahkan diri di hadapan-Nya: "dan 
u m a t - Ku , y a n g a t a s n y a n a m a - Ku d i s e b u t , 
merendahkan diri, berdoa dan mencari wajah-Ku, lalu 
berbalik dari jalan-jalannya yang jahat, maka Aku akan 
mendengar dari sorga dan mengampuni dosa 
mereka, serta memulihkan negeri mereka" (2 Taw. 
7:14). Jika kita berdoa, bertobat sungguh-sungguh, 
serta berbalik dari jalan yg jahat, maka Ia akan 
mendengar doa, mengampuni dosa dan memulihkan 
negeri kita.  

Untuk pemilihan Presiden dan calon-calon legestatif 
lainnya, setelah berdoa sungguh-sungguh minta 
hikmat Tuhan, maka kita harus percaya bahwa Tuhan 
akan memilihkan yg terbaik. Firman Tuhan berkata 
bahwa tidak ada pemerintah yang tidak berasal dari 
Allah. Pemerintah-pemerintah yang ada ditetapkan 
oleh Allah (Rm. 13:1). Sebagai warga negara yang 
takut Tuhan dan baik, kita tidak boleh melawan 
pemerintah sebab melawan pemerintah sama dengan 
melawan ketetapan Allah (Rm. 13:2). Yesus sendiri 
mengajarkan: "Berikanlah kepada Kaisar apa yang 
wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah 
apa yang wajib kamu berikan kepada Allah" (Mat. 
22:21).  

B e g i t u p e n t i n g n y a p e r a n Tu h a n d a l a m 
mengendalikan dan memulihkan suatu negeri bisa 
kita lihat dalam doa pemazmur oleh pemimpin 
biduan, bani Korah, untuk pemulihan Israel (Mzm. 
85:10-14). Tuhan menjanjikan beberapa hal yang 
indah ketika kita berdoa:  

1. Keselamatan dari Tuhan dekat pada orang-orang 
yang takut akan Dia. Akibatnya, kemuliaan diam di 
negeri kita (ay. 10);  

2. Kasih dan kesetiaan akan bertemu, keadilan dan 
damai sejahtera akan bercium-ciuman (ay. 11). 
Kasih manusia bisa berkurang, bahkan bisa 
berubah menjadi benci. Demikian juga orang bisa 
setia tapi sudah tanpa kasih. Jemaat Efesus tetap 
setia, tapi sudah kehilangan kasih mula-mula (Why. 
2:3-4). Jika pemulihan dari Tuhan datang kasih 
akan bertemu dengan kesetiaan. Keadilan akan 
disertai damai sejahtera;  

3. Kesetiaan akan tumbuh dari bumi, dan keadilan 
akan menjenguk dari langit (ay. 12). Bagian kita 
berlaku setia, Tuhan akan mencurahkan keadilan;  

4. TUHAN akan memberikann kebaikan, dan negeri 
kita akan memberi hasilnya (ay. 13);  

5. Keadilan akan berjalan di hadapan-Nya. Jejak kaki 
Tuhan akan menjadi jalan (ay. 14). Kita tinggal 
mengikuti jalan yang sudah dibuka Tuhan.  

Jemaat dan Saludara yang saya kasihi, mari kita 
bersatu hati berdoa bagi bangsa, gereja dan keluarga 
kita. Kuasa doa orang benar jika dengan yakin 
didoakan sungguh sangat besar. Apalagi, jika 
menaikkan doa dengan bersepakat, Tuhan akan 
mendengar dan mengabulkannya. Amin 

Pray earnestly,  
Agnes Maria. 



Biasanya, memasuki tahun yang baru, akan muncul 
prediksi-prediksi di berbagai bidang. Memasuki 
tahun 2024 ini pun banyak prediksi-prediksi yang 

bermunculan. Dari prediksi ekonomi, politik, kesehatan 
dan lain-lain. Salah satu dari prediksi yang juga 
dikemukakan adalah Trend Fashion di tahun 2024.  

Salah satu portal berita surabaya menampilkan warna, 
desain, gaya dan motif yang diprediksi akan menjadi 
trend di tahun 2024. Ada yang merupakan trend baru, 
ada juga yang merupakan lanjutan trend di tahun 2023 
yang masih berlanjut sampai tahun 2024. 

Dunia selalu berubah. Kita hidup di zaman di mana 
segala sesuatu berubah begitu cepat, contohnya 
teknologi dan ideologi baru yang muncul tanpa henti. 
Manusia harus selalu beradaptasi dengan perubahan 
yang tidak pernah berakhir. Saat kita tidak mampu 
beradaptasi dengan perubahan yang ada, kita akan 
terus tergeser. Namun, jangan sampai kita menjadi asal 
dalam beradaptasi terhadap perubahan yang ada. Mari 
kita jadikan poin-poin di bawah ini sebagai panduan 
kita: 

Perubahan tidak boleh  
menjauhkan kita dari Tuhan 

Kita perlu hati-hati dalam beradaptasi dengan 
perubahan yang terjadi. Tidak semua perubahan 
adalah baik. Banyak sekali perubahan di dunia ini yang 
tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan. Roma 
12: 2 berkata: “Janganlah kamu menjadi serupa dengan 
dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan 
budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah 
kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada 
Allah dan yang sempurna”. Artinya, kita harus tetap 
berdiri dalam kebenaran Firman Tuhan meskipun 

sekeliling kita semakin melenceng dari Tuhan. Kita 
harus menjadi berbeda dari dunia ini, dengan tetap 
teguh melakukan kebenaran. Jika kita temukan bahwa 
perubahan itu menjauhkan kita dari Tuhan, jangan 
diikuti. Kita harus tegas menolak perubahan yang 
membawa kita semakin jauh dari Tuhan. 

Perubahan harus membawa kita  
semakin mengenal Tuhan 

Jika kita refleksikan diri kita di tahun lalu, pasti ada cara 
hidup kita yang masih perlu diperbaiki. Coba 
renungkan, kebiasaan-kebiasan apakah yang 
sebenarnya kita tahu bahwa itu salah atau tidak sesuai 
kebenaran Firman Tuhan, namun kita masih nyaman 
melakukannya? Kita juga perlu hati-hati di sini. Ambil 
sikap tegas, berubah sekarang juga.  

Langkah pertama untuk berubah pasti sangat berat, 
namun setelah kita putuskan untuk mengambil langkah 
tersebut, langkah selanjutnya akan lebih mudah. 
Lagipula, ada Tuhan yang selalu memampukan kita 
untuk semakin memiliki hidup yang berkenan kepada 
Tuhan. KuasaNya selalu disediakan untuk menguatkan 
kita. Seperti yang tertulis dalam Efesus 6:10 “Akhirnya, 
hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam 
kekuatan kuasa-Nya. Kita pasti bisa.” 

Mari kita menjadi orang yang tidak ikut arus perubahan 
dunia, tetapi berdiri teguh di atas kebenaran firman 
Tuhan. Marilah kita menjadi teladan dalam masyarakat, 
membawa terang Kristus di tengah kegelapan dan 
membawa banyak jiwa datang kepada Tuhan. 

Tuhan Yesus Memberkati! 

U P D A T E

TEGUH DALAM PERUBAHAN 
(by Sandri Lusinda Sianipar)



Angels, the celestial beings of Heaven, have existed 
long before the creation of humanity. Though we 
often attend church and listen to various sermons, 

the true function or ministry of angels remains unfamiliar to 
many. Today, we embark on a journey to uncover the job 
description of angels, as divinely revealed in the Bible. 

Messengers of God: An essential role of angels is 
serving as messengers of God.  
Throughout the Old and New Testaments, we witness 
instances where God sends angels to deliver profound 
messages. One such event occurred when the angel 
Gabriel brought the wondrous news of the birth of the King, 
Jesus, to the virgin Mary. (Luke 1:26-27) As modern-day 
believers, we should not underestimate the possibility of 
God sending His angels to communicate with us, for the 
divine knows no bounds. 

Protectors and Guardians: Angels are divinely appointed 
as protectors and guardians.  

Countless accounts in the Bible depict angels intervening to 
safeguard God's people, even in the midst of battles and 
turmoil. An exemplary case is when angels protected Lot 
and his family, rendering the wicked men who sought harm 
upon them blind. (Genesis 19:10-11) Trusting in God's 
righteous protection, we need not fear, for He commands 
His angels to watch over us in all circumstances. (Psalm 
91:11) 

Agents of Worship and Praise: Angels find their purpose 
in worship and praise, offering adoration to the 
Almighty. 

Isaiah's vision revealed seraphim extolling God's holiness, 
proclaiming, "Holy, holy, holy is the Lord Almighty; the 

whole earth is full of His glory." (Isaiah 6:1-3) Our earthly 
worship mirrors that of Heaven, and as we lift our voices in 
adoration, we prepare for the eternal worship that will unite 
us with the angels in the presence of God. 

Bringers of Encouragement and Strength: In times of 
need, angels serve as messengers of encouragement 
and strength to God's servants.  
When Jesus faced immense anguish in the Garden of 
Gethsemane, an angel appeared to strengthen Him. (Luke 
22:43) Similarly, Elijah, disheartened in the desert, received 
nourishment from God's angel, empowering him for the 
journey ahead. (1 Kings 19:7-8) In moments of despair, we 
can find solace in knowing that God's angels stand ready to 
uplift and sustain us. 

Divine Guidance and Direction: Angels are divine 
guides, directing God's people to fulfill His will.  

Philip, led by an angel, encountered an Ethiopian eunuch, 
providing an opportunity to share the Gospel. (Acts 
8:26-40) In our lives, God may send His angels to offer 
guidance and direction, illuminating the path we must tread 
in certain situations. With unwavering faith and prayer, we 
open our hearts to receive divine counsel, even through 
heavenly messengers. 

The resplendent ministry of angels extends far beyond 
these points, as the Bible narrates numerous instances 
where they play pivotal roles in the lives of both the wicked 
and the righteous. Our task is to delve deeper into God's 
Word, unraveling the mysteries of angelic interventions, 
and acknowledging that angels are indeed real and actively 
involved in our lives, whether perceivable or not. 

In our fast-paced and often tumultuous world, may we find 
inspiration and reassurance in the presence of angels. Let 
us cultivate a profound trust in God's heavenly messengers, 
knowing that they stand as divine allies, ever ready to carry 
out God's will and provide comfort and guidance to those 
who seek it. Embrace the magnificence of the angelic 
ministry, for in doing so, we open our hearts to experience 
the profound and inspiring relationship between humanity 
and the celestial realms. 

God Bless you, 

The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

The Magnificent Ministry of Angels
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